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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan ringan dan produk olahan di Indonesia 

menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya 

gaya hidup praktis dan konsumsi camilan berkualitas tinggi oleh 

masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor 

makanan dan minuman menyumbang sekitar 37,4% dari total Produk 

Domestik Bruto (PDB) sektor manufaktur pada tahun 2023 (Dwitri 

Waluyo, 2023), menjadikannya sebagai sektor strategis dalam 

perekonomian nasional. 

Salah satu produk unggulan yang populer di kalangan masyarakat 

Indonesia adalah bawang goreng. Produk ini digunakan sebagai pelengkap 

makanan dan memiliki pasar yang luas, baik dalam bentuk konsumsi 

rumah tangga maupun industri kuliner. UMKM Nambawang, sebuah 

usaha mikro berbasis di Jakarta Timur, berfokus pada produksi bawang 

goreng dengan cita rasa autentik dan tekstur renyah. Padahal produk 

memiliki kualitas rasa yang baik, masih terdapat kelemahan pada aspek 

kemasan yang berdampak terhadap daya saing di pasar. 

Saat ini, produk dikemas menggunakan toples ulir dengan label 

desain visual yang kurang mencerminkan identitas produk. Tidak adanya 

fitur pelindungan menyebabkan produk tidak tahan lama dan kurang 

menarik di mata konsumen yang mengedepankan tampilan serta 

kepraktisan. Di sisi lain, kemasan memiliki kontribusi strategis terhadap 

daya saing produk. Studi menyebutkan bahwa desain kemasan inovatif 

dapat meningkatkan nilai jual produk dibandingkan dengan produk yang 

menggunakan kemasan konvensional. Namun, banyak UMKM 

menghadapi tantangan dalam pengembangan kemasan karena 

keterbatasan akses terhadap teknologi, informasi desain, dan sumber daya 

finansial (Oktaviani Panjaitan and Yosef Manik, 2019). 

Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah kurangnya 

pengetahuan mengenai desain kemasan yang sesuai dengan kebutuhan 



 

 

 

pasar dan standar keamanan pangan. Data menunjukkan bahwa industri 

kemasan di Indonesia terus berkembang, di era digital dan kompetisi 

global. Salah satu bentuk inovasi yang diprioritaskan adalah 

pengembangan kemasan yang menarik, ergonomis, ramah lingkungan, dan 

mampu menyampaikan nilai merek secara efektif. Dengan nilai produksi 

yang meningkat dari Rp87,6 triliun pada tahun 2022 menjadi Rp93,2 

triliun pada tahun 2023, dan diproyeksikan mencapai Rp100 triliun pada 

akhir 2024 (Badan Pusat Statistik, 2023).  

 

Gambar 1.1 Perbandingan Dominasi Jenis Kemasan di Indonesia 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023) 

Dalam industri kemasan, dominasi jenis kemasan di Indonesia 

masih didominasi oleh plastik fleksibel dengan pangsa pasar sebesar 44%, 

diikuti oleh paperboard atau kertas karton sebesar 28%, plastik kaku 

sebesar 14%, dan material lainnya seperti kaca dan logam sebesar 14%. 

Tren ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kemudahan distribusi 

menjadi faktor utama dalam pemilihan jenis kemasan oleh produsen dan 

konsumen. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

kemasan dalam menjaga kualitas produk, inovasi dalam kemasan menjadi 

aspek penting yang dapat meningkatkan daya saing produk. 

Merespons permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk merancang 

kemasan bawang goreng yang memenuhi ekspektasi konsumen dan efisien 



 

 

 

secara biaya. QFD berperan dalam menerjemahkan voice of customer ke 

dalam atribut teknis kemasan. Pendekatan Quality Function Deployment 

(QFD) menjadi metode yang relevan dalam pengembangan kemasan 

karena berorientasi pada kebutuhan pelanggan untuk menghasilkan desain 

produk yang lebih optimal dan efisien. 

Penelitian oleh (Oktaviani Panjaitan & Yosef Manik, 2019) 

mengungkapkan bahwa penerapan QFD dalam pengembangan kemasan 

dapat meningkatkan kepuasan pelanggan karena kemasan yang dihasilkan 

lebih sesuai dengan preferensi konsumen, baik dari segi desain, daya 

tahan, maupun fungsionalitas. Terdapat hasil penelitian terdahulu telah 

meneliti penerapan QFD dalam desain kemasan sambal dapat 

meningkatkan kualitas dan daya tarik konsumen. Hal itu menunjukkan 

bahwa faktor utama yang mempengaruhi daya saing produk adalah 

estetika kemasan, material yang digunakan, serta ketahanan terhadap 

udara dan kelembaban (Yusticia, 2015). 

Selain itu metode Value Engineering (VE), juga digunakan dalam 

penelitian untuk menyuguhkan alternatif desain yang dapat dipilih dengan 

mempertimbangkan rasio antara performa dan biaya kemasan terbaik. 

Pendekatan ini telah terbukti berhasil pada penelitian (Amaliah, 2021) 

dalam pengembangan kemasan permen rumput laut, di mana integrasi 

QFD dan VE menghasilkan pengembangaan kemasan alternatif dengan 

nilai value yang meningkat signifikan. Keberhasilan pendekatan ini 

memberikan dasar metodologis yang kuat bagi pengembangan kemasan 

bawang goreng UMKM Nambawang. 

Inovasi desain kemasan terbukti berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan daya saing UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM 

yang menerapkan inovasi pada desain kemasannya dapat mengalami 

peningkatan penjualan hingga 50% dalam kurun waktu satu tahun. Namun 

demikian, kajian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek pemasaran dan 

belum secara rinci mengkaji penggunaan metode QFD sebagai pendekatan 



 

 

 

sistematis dalam merancang kemasan produk makanan ringan, khususnya 

bawang goreng. (Kisanjani et al., 2025). 

Berdasarkan tinjauan literatur, masih terdapat kesenjangan dalam 

penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) dan Value 

Engineering (VE) dalam mengembangkan kemasan produk bawang 

goreng, khususnya pada sektor UMKM. Padahal, QFD terbukti efektif 

dalam menerjemahkan kebutuhan konsumen menjadi elemen teknis, dan 

VE mampu mengoptimalkan nilai produk melalui keseimbangan antara 

fungsi dan biaya. Namun, penerapan terpadu kedua metode ini pada 

produk makanan ringan seperti bawang goreng masih jarang dijadikan 

fokus penelitian. 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi dengan kontribusi teoretis dan 

praktis. Secara akademik, penelitian ini memperkaya literatur tentang 

integrasi QFD dan VE dalam desain kemasan berbasis kebutuhan 

konsumen. Secara praktis, hasilnya diharapkan menjadi solusi bagi 

UMKM Nambawang dalam merancang kemasan yang menarik, 

fungsional, dan kompetitif guna meningkatkan nilai tambah produk dan 

mendukung pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

diatas, maka terdapat rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

“Bagaimana merancang kemasan bawang goreng dengan pendekatan 

metode quality function deployment dan menentukan alternatif terbaik 

berdasarkan metode value engineering?” 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada kemasan produk bawang goreng 

UMKM Nambawang. 

2. Perbandingan nilai (value) dilakukan terhadap kemasan produk 

sebelum dilakukan pengembangan. 



 

 

 

3. Atribut, elemen teknis dan desain kemasan terbarukan ditentukan 

oleh hasil pakar, pelaku usaha UMKM, dan konsumen pada survei 

kuesioner pengembangan kemasan. 

4. Keluaran berbentuk model purwarupa kemasan alternatif terpilih 

untuk produk kemasan bawang goreng UMKM Nambawang. 

5. Setiap purwarupa alternatif kemasan dicetak menggunakan vendor 

percetakan yang berbeda, sehingga biaya satuan kemasan beragam. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisis atribut, elemen teknis, dan desain grafis kemasan yang 

memiliki tingkat prioritas utama dengan metode quality function 

deployment. 

2. Menghasilkan purwarupa alternatif kemasan berdasarkan bobot 

tertinggi sesuai dengan metode value engineering. 

1.5 Metode Penulisan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penulisan deskriptif, yang 

bertujuan untuk menjelaskan gambaran pelaksanaan pembuatan laporan 

skripsi secara sistematis. Pendekatan ini mencakup tahapan identifikasi 

masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan pengguna, hingga 

perumusan rekomendasi pengembangan kemasan produk bawang goreng 

UMKM Nambawang. Penulisan didasarkan pada referensi ilmiah seperti 

jurnal, buku, dan standar kemasan untuk memperkuat landasan teori dan 

analisis. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara sekunder dari sumber 

terpercaya dan primer melalui survei serta wawancara dengan pelaku 

UMKM dan pakar. Data dianalisis menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD) untuk merancang kemasan bawang goreng, didukung 

pendekatan kuantitatif guna mengevaluasi efektivitas kemasan. 



 

 

 

Selanjutnya, metode Value Engineering diterapkan untuk menentukan 

alternatif desain terbaik berdasarkan perbandingan kinerja dan biaya. 

1.7 Sistematika Penulisan Bab 

• BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah penelitian, tujuan penulisan, metode penulisan yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, serta sistematika penulisan yang 

berkaitan dengan topik penelitian yang diangkat. 

• BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini mengulas studi literatur yang menjadi landasan teoritis dalam 

penelitian ini. Literatur tersebut mencakup teori-teori yang diperoleh 

dari buku referensi dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan. 

Teori-teori tersebut digunakan sebagai acuan dalam merumuskan solusi 

terhadap permasalahan yang diteliti. 

• BAB III METODE PELAKSANAAN 

Bab ini membahas mengenai kerangka penelitian, rancangan penelitian, 

metode pengambilan data, metode analisis data dan langkah untuk 

membuat pengembangan kemasan bawang goreng dengan 

menggunakan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) dan 

Value Engineering (VE). 

• BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian serta analisis data yang telah diolah, 

yang digunakan sebagai dasar dalam merancang pengembangan 

kemasan dengan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) dan 

Value Engineering (VE). 

• BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi sebagai rangkuman keseluruhan isi penelitian dan 

memberikan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya maupun 

penerapan praktis dari temuan yang diperoleh.  
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BAB V PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian tentang pengembangan kemasan produk bawang goreng UMKM 

Nambawang dengan metode quality function deployment dan value 

engineering maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hasil atribut keinginan konsumen yang utama, yaitu 1) 

warna kemasan mencerminkan produk (3.70); 2) kemasan dapat 

melindungi isi produk (3.52); 3) kemasan memiliki sistem buka-

tutup mudah (3.42); 4) Informasi tercantum pada kemasan jelas 

(3.40); 5) kemasan mudah disimpan (3.40). Prioritas elemen teknis, 

yaitu 1) standing pouch (22,6%); 2) zipper/ziplock (16,2%); 3) 

desain full print (13%); 4) menambahkan ilustrasi bawang (10,8%); 

5) kelengkapan informasi (10,7%). 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa alternatif 3 memiliki nilai value 

tertinggi sebesar 1,290, dengan performa terbaik mencapai 2,589. 

Kemasan ini berbentuk standing pouch berukuran 13x20 cm 

berbahan metalized dengan laminasi doff/matte. Material metalized 

dipilih karena memiliki ketahanan tinggi terhadap udara, cahaya, dan 

tusukan, sehingga mampu memenuhi atribut prioritas konsumen 

dalam melindungi isi produk secara optimal. 

Hasil pengembangan kemasan mencakup dua fungsi utama yaitu 

teknis dan kebijakan. Aspek teknis mencakup perbaikan visual dan fungsi 

kemasan. Sedangkan kebijakan berfokus pada edukasi peraturan kemasan 

UMKM dan promosi produk yang lebih luas. 

5.2 Saran  

Merujuk pada kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

rekomendasi saran untuk penelitian berikutnya adalah: 

1. Dapat diarahkan untuk mendalami desain kemasan dalam aspek 

manajemen bisnis, seperti analisis biaya produksi, pengelolaan 

rantai pasok, atau manajemen kualitas produk pasca pengemasan. 



 

 

 

2. Juga dapat mengevaluasi dampak desain kemasan terhadap 

branding, terkhusus dalam konteks pemasaran digital. Hal ini dapat 

mencakup studi tentang pengaruh kemasan terhadap persepsi merek, 

daya tarik konsumen di media sosial, serta pengaruh terhadap 

penjualan.
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Lampiran 1 Hasil Kuesioner Voice of Customer 
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No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Status Sebagai 

1 Fayad Zabihullah L 18 - 25  Bekerja Penikmat 

2 Ummu Khonsa P 18 - 25  Mahasiswa Penikmat 

3 Rifki Febri L < 18  Pelajar Penikmat 

4 Hana Rianti P 18 - 25  Ibu rumah tangga Penikmat 

5 Yoga Putra Pratama L 36 - 45  Bekerja Pakar (akademis) 

6 Tini Sumartini P > 45  Ibu rumah tangga Penikmat 

7 Adi Hidayat L 26 - 35  Bekerja Penikmat 

8 Adrian Zhuanando L 36 - 45  Bekerja Penikmat 

9 Ema Darwanti P 36 - 45  Ibu rumah tangga Penikmat 

10 Oase Fattan L 18 - 25  Mahasiswa Pakar (teknis) 

11 Zahrani Qatrunada P 18 - 25  Mahasiswa Pakar (teknis) 

12 Ghaitsa Zahira P 18 - 25  Mahasiswa Pakar (teknis) 

13 Cintana Tsaltsa P 18 - 25  Mahasiswa Pakar (teknis) 

14 Sri Suharti P > 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

15 Anna Dwi P > 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

16 Rochmani L > 45  Bekerja Penikmat  

17 Satria Budi Utomo L 36 - 45  Bekerja Penikmat  

18 Maria Sri Wiyanti P > 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

19 Fahri Husein L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

20 Qonita Alifiyah P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

21 Tri Utomo L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

22 Kanz Ahmad L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

23 Noufal Ferdiansyah L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

24 Bagas Dwi Atmaja L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

25 Derek Blega L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

26 Gusti Gunawan L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

27 Agustina Wirawan P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

28 Fauziah P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

29 Haikal Abidzar L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

30 Yunita Ayu Wulandari P 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

31 Febriya P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

32 Selsa Syiriah P 18 - 25  Ibu rumah tangga Penikmat  

33 Siva Aprilia P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

34 Salsabila P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

35 Dewi Kusuma P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

36 Deswita Rahman P 36 - 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

37 Aprilia Susanti P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

38 Yanti Ningsih P 36 - 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

39 Laras Purwadinata P 36 - 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

40 Widi Santika P 36 - 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

41 Meisita Susanti P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

42 Sandra Dewi P 36 - 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

43 Riyanti Sofyan P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

44 Tuti Sutini P > 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

45 Rahmah Sulastri P 36 - 45  Ibu rumah tangga Penikmat  

46 Amany Hasimiyyah P 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

47 Andhika Risqullah L 18 - 25  Mahasiswa Penikmat  

48 Nur Aini P 26 - 35  Ibu rumah tangga Penikmat  

49 Syahreza Artada L > 45  Bekerja Penikmat  

50 Taufik Umar L > 45  Bekerja Penikmat 
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Lampiran 2 Hasil Skala Likert Atribut Kemasan 
No Saran X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 
Lebih variatif lagi pada desain 

kemasannya 
4 4 4 4 4 4 2 3 

2 
Kemasan pouch lebih praktis dan 

menarik perhatian 
4 4 4 4 4 4 4 4 

3 
Untuk kemasan lebih bagus 

menjadi standing pouch 
4 4 4 4 4 4 4 4 

4 

Lebih dikembangkan lagi untuk 

warna kemasan agar menrik 

pelanggan 

4 4 2 4 4 4 4 3 

5 

Untuk desain kemasan boleh 

ditambahkan ilustrasi agar 

menarik daya beli pelanggan 

4 4 4 4 3 2 4 4 

6 

Berbeda variasi ukuran dan 

varian rasa maka berbeda juga 

untuk desain kemasannya 

4 4 4 4 4 4 4 4 

7 

Untuk ketahanan jangka panjang 

maka diperlukan kemasan primer 

dalam kemasan 

4 4 1 4 4 4 4 3 

8 
Kembangkan kemasan untuk di 

daur ulang dan tidak sekali pakai 
4 4 4 4 4 4 4 4 

9 

Perlu pengembangan pada label 

desain kemasan dan perbedaan 

desain pada varian rasa kemasan 

4 4 4 4 3 4 4 3 

10 

Untuk pengembangan kemasan 

diperlukan brand identitas yang 

kuat untuk menunjukan kemasan 

bawang goreng 

3 3 4 4 4 4 4 3 

11 

Warna yg mencolok dapat 

memikat pelanggan untuk 

membeli 

3 3 4 4 3 3 3 3 

12 

Perlu adanya penutup ziplock 

atau zipper untuk memudahkan 

pelanggan menyimpan kembali 

4 4 3 4 3 4 4 4 

13 
Terdapat komposisi yang jelas pd 

kemasan 
3 4 4 3 4 3 3 3 

14 
Diperlukannya kemasan yg dapat 

tahan lama untuk nawang goreng 
3 4 3 4 3 4 4 3 

15 
Perlu ada keterangan komposisi 

dan ketahan yg jelas 
3 4 4 3 4 4 4 4 

16 Sudah Layak 2 4 3 3 3 4 4 2 

17 Perlu desain yg lebih menarik 4 4 3 3 3 3 3 3 

18 Lebih colorfull 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 
diperlukan pengembangan pada 

label 
3 4 4 3 4 4 4 4 

20 
Sudah layak dan perlu 

dikembangkan 
3 4 4 4 4 4 4 4 

21 
Kemasan harus mencerminkan 

produk isi 
4 4 4 4 4 4 4 4 

22 
Perlu pengembangan kemasan yg 

menarik ibu rumah tangga 
3 4 4 3 4 4 4 4 

23 Warna dan komposisi mesti jelas 3 3 4 2 2 2 3 4 
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24 
Kemasan perlu yg transparan 

agar terlihat 
4 4 4 4 4 4 3 3 

25 
Hanya perlu pengembangan 

sedikit pada desain 
4 4 4 4 4 4 4 4 

26 
Pikirkan bawang goreng agar 

tahan lama 
3 3 3 3 3 3 3 3 

27 
Perlu penutup yg ada pengaman 

ganda 
4 4 4 4 4 4 4 4 

28 Pengemasan perlu kedap udara 3 4 2 4 4 3 1 4 

29 Komposisi harus terlihat jelas 4 4 3 3 4 4 2 4 

30 
Perlu ada pengembangan 

kemasan 
4 4 4 4 4 4 4 4 

31 
warna yg mencerminkan bawang 

goreng lebih bagus 
4 4 4 4 4 4 4 4 

32 kalau bisa tampak transparan 3 4 4 4 4 4 4 4 

33 
Kemasan ditambahkan perekat 

dan penutup kedap udara 
3 4 4 2 4 3 3 3 

34 Kemasan yg lebih kreatif 3 4 4 3 4 4 3 4 

35 logo yg lebih menarik 4 4 4 3 4 3 4 3 

36 
Kemasan dilapisi lapisan anti 

minyak 
4 4 3 4 4 3 4 4 

37 Alumunium foil pilihan yg tepat 4 4 4 3 4 3 4 3 

38 Perlu ziplock untuk penutup 4 3 3 2 3 4 3 2 

39 
Karena berupa bawang goreng 

maka harus sesuai keperluannya 
1 1 3 2 3 4 3 4 

40 Ada gambar bawang goreng 4 4 3 4 4 3 4 4 

41 Perlu beragam desain 1 3 1 3 4 3 4 3 

42 Buat slogan yg menarik 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 Penulisan font cetak mesti jelas 4 4 3 3 4 3 4 3 

44 Laminasi diperlukan 1 4 1 2 2 3 3 2 

45 Kemasan yg lebih fleksibel 4 4 1 4 2 2 2 2 

46 
Pengembangan kemasan harus 

sesuai 
2 3 1 3 2 1 1 1 

47 Tambahkan elemen pendukung 3 4 1 3 4 3 3 3 

48 
Terdapat jendela untuk melihat 

isi dalam kemasan 
1 2 1 2 1 1 1 2 

49 
Jika bisa kemsan dapat di daur 

ulang 
3 4 4 4 4 4 4 4 

50 
Untuk warna kemasan harus 

lebih cerah 
2 1 1 1 1 1 1 1 

 

Lampiran 3 Perhitungan Bobot Atribut Kemasan 
Kode A1 A2 A3 A4 Total Rata-Rata Bobot 

P1 4 6 48 108 166 41,5 3.32 (7) 

P2 2 2 21 160 185 46,25 3.70 (1) 

P3 8 4 33 116 161 40,25 3.22 (8) 

P4 1 12 45 112 170 42,5 3.40 (4) 

P5 2 8 30 136 176 44 3.52 (2) 

P6 3 6 42 120 171 42,75 3.42 (3) 

P7 4 6 36 124 170 42,50 3.40 (5) 

P8 2 10 51 104 167 41,75 3.34 (6) 
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Lampiran 4 Rekapitulasi Modul Relationship Matrix 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

X1 9 9 0 0 3 3 0 0 9 

X2 9 9 0 0 3 0 1 0 9 

X3 9 9 0 9 0 0 0 1 0 

X4 9 9 0 0 0 0 9 0 3 

X5 9 9 3 3 3 9 0 3 0 

X6 9 0 9 0 0 1 3 1 0 

X7 9 0 9 0 0 9 3 3 0 

X8 9 0 0 0 0 0 0 3 0 
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

X1 1 3 0 0 1 1 3 0 9 

X2 3 9 0 0 1 0 0 0 3 

X3 1 1 0 9 0 0 0 1 0 

X4 3 9 0 0 0 0 9 0 1 

X5 9 0 9 0 9 3 0 9 0 

X6 9 0 9 0 0 1 1 1 0 

X7 9 0 9 0 0 9 1 0 0 

X8 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

X1 1 3 0 0 1 1 3 0 9 

X2 3 9 0 0 1 0 0 0 3 

X3 1 1 0 9 0 0 0 1 0 

X4 3 9 0 0 0 0 9 0 3 

X5 9 0 9 0 9 3 0 9 0 

X6 9 0 9 0 0 3 3 1 0 

X7 9 0 3 0 0 9 3 0 0 

X8 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

X1 9 9 0 0 1 1 1 0 3 

X2 3 9 0 0 1 0 0 0 3 

X3 3 1 0 9 0 0 0 3 0 

X4 9 9 0 0 0 0 9 0 3 

X5 9 0 9 0 3 9 0 9 0 

X6 9 0 9 0 0 1 3 1 0 

X7 9 0 9 0 0 3 3 0 0 

X8 9 0 0 0 0 0 0 0 0 
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

X1 1 3 0 0 3 3 3 0 9 

X2 3 9 0 0 3 0 0 0 1 

X3 1 3 0 3 0 0 0 3 0 

X4 3 9 0 0 0 0 9 0 3 

X5 9 0 9 0 9 3 0 9 0 

X6 9 0 3 0 0 1 1 1 0 

X7 3 0 9 0 0 9 1 0 0 

X8 3 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 5 Perhitungan Bobot Keinginan Konsumen 

Voice of Customer (Xn) P1 P2 P3 P4 P5 Total (Xn) 
Rata-Rata Bobot 

(Xn : total Pn) 

(X1) 8 8 8 8 7 39 0,117 (7) 

(X2) 9 9 8 7 9 42 0,127 (4) 

(X3) 8 8 7 8 7 38 0,114 (8) 

(X4) 9 9 9 9 8 44 0,133 (2) 

(X5) 9 9 9 9 9 45 0,136 (1) 

(X6) 8 9 9 9 8 43 0,130 (3) 

(X7) 9 8 8 7 9 41 0,123 (5) 

(X8) 8 8 8 8 8 40 0,120 (6) 

Total (Pn) 68 68 66 65 65 332  

 

Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Skor Kinerja Alternatif 
No Pertanyaan P1 P2 P3 P4 P5 

X1 
Apakah kemasan awal mempunyai identitas logo yang 

mencerminkan kemasan bawang goreng? 
1 1 1 2 2 

X2 
Apakah kemasan awal mempunyai warna yang 

mencerminkan produk kemasan bawang goreng? 
1 1 1 1 1 

X3 
Apakah kemasan awal dapat terlihat isi produk bawang 

goreng dari luar kemasan? 
4 4 4 3 3 

X4 
Apakah kemasan awal terdapat informasi yang tercantum 

jelas pada kemasan bawang goreng? 
2 1 2 1 1 

X5 
Apakah kemasan awal dapat melindungi isi produk dari 

kerusakan atau kontaminasi? 
4 3 3 3 3 

X6 
Apakah kemasan awal memiliki sistem buka-tutup yang 

mudah? 
3 3 2 2 2 

X7 
Apakah kemasan awal mudah disimpan? 

 
4 3 4 3 3 

X8 
Apakah kemasan awal bersifat ramah lingkungan? 

 
4 3 3 4 3 

X1 
Apakah kemasan A1 sudah mempunyai identitas logo yang 

mencerminkan kemasan bawang goreng? 
3 2 3 2 3 

X2 
Apakah kemasan A1 sudah mempunyai warna yang 

mencerminkan produk kemasan bawang goreng? 
3 3 2 2 2 

X3 
Apakah kemasan A1 sudah dapat terlihat isi produk bawang 

goreng dari luar kemasan? 
3 2 2 2 2 

X4 
Apakah kemasan A1 sudah terdapat informasi yang tercantum 

jelas pada kemasan bawang goreng? 
4 4 1 2 3 

X5 
Apakah kemasan A1 sudah dapat melindungi isi produk dari 

kerusakan atau kontaminasi? 
3 3 2 3 3 

X6 
Apakah kemasan A1 sudah memiliki sistem buka-tutup yang 

mudah? 
4 3 3 4 3 

X7 
Apakah kemasan A1 sudah mudah disimpan? 

 
3 3 3 3 3 

X8 
Apakah kemasan A1 sudah bersifat ramah lingkungan? 

 
2 1 2 2 2 

X1 
Apakah kemasan A2 sudah mempunyai identitas logo yang 

mencerminkan kemasan bawang goreng? 
3 3 2 3 3 

X2 
Apakah kemasan A2 sudah mempunyai warna yang 

mencerminkan produk kemasan bawang goreng? 
2 2 3 3 3 

X3 
Apakah kemasan A2 sudah dapat terlihat isi produk bawang 

goreng dari luar kemasan? 
3 2 3 2 2 

X4 
Apakah kemasan A2 sudah terdapat informasi yang tercantum 

jelas pada kemasan bawang goreng? 
4 3 3 3 3 

X5 
Apakah kemasan A2 sudah dapat melindungi isi produk dari 

kerusakan atau kontaminasi? 
4 3 3 4 3 

X6 
Apakah kemasan A2 sudah memiliki sistem buka-tutup yang 

mudah? 
4 4 3 3 4 

X7 
Apakah kemasan A2 sudah mudah disimpan? 

 
4 3 3 4 4 

X8 Apakah kemasan A2 sudah bersifat ramah lingkungan? 2 1 2 1 2 
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No Pertanyaan P1 P2 P3 P4 P5 

X1 
Apakah kemasan A3 sudah mempunyai identitas logo yang 

mencerminkan kemasan bawang goreng? 
4 4 4 3 3 

X2 
Apakah kemasan A3 sudah mempunyai warna yang 

mencerminkan produk kemasan bawang goreng? 
4 3 4 4 3 

X3 
Apakah kemasan A3 sudah dapat terlihat isi produk bawang 

goreng dari luar kemasan? 
3 2 2 2 1 

X4 
Apakah kemasan A3 sudah terdapat informasi yang tercantum 

jelas pada kemasan bawang goreng? 
4 4 3 3 4 

X5 
Apakah kemasan A3 sudah dapat melindungi isi produk dari 

kerusakan atau kontaminasi? 
3 3 2 2 3 

X6 
Apakah kemasan A3 sudah memiliki sistem buka-tutup yang 

mudah? 
4 3 3 3 4 

X7 
Apakah kemasan A3 sudah mudah disimpan? 

 
4 4 4 3 3 

X8 
Apakah kemasan A3 sudah bersifat ramah lingkungan? 

 
2 2 2 1 1 
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